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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 PENGERTIAN SISTEM INFORMASI

Sistem informasi terdiri atas dua gabungan kata yang pada awalnya berdiri sendiri, yaitu sistem dan informasi.

2.1.1 PENGERTIAN SISTEM

Pendefinisian sistem dikelompokan menjadi 2 (dua) macam, yaitu yang menekankan pada komponen-komponen atau elemen-elemennya serta sistem yang menekankan pada prosedur. Sistem yang menekankan pada prosedur adalah sebagai berikut: 

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan,berkumpul, bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”. ( Jog  [1] )

Pendekatan yang menekankan pada elemen atau komponen adalah:

“Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. ( Jog  [1] )

Dari pernyataan diatas penulis menyimpulkan bahwa sasaran atau tujuan dalam sistem yaitu untuk menentukan operasi yang akan dilaksanakan. Selain itu juga mempengaruhi jenis masukan yang dibutuhkan dan keluaran yang dihasilkan oleh suatu sistem. Suatu sistem dapat dikatakan berhasil apabila sasaran atau tujuan tersebut telah tercapai.

Suatu sistem mempunyai karakteristik-karakteristik, yang mana semua karakteristik tersebut tidak dapat dipisahkan antara satu karakteristik dengan karakteristik lainnya. Menurut Jog  [1] karakteristik atau sifat sistem adalah sebagai berikut:

1.  Komponen-komponen (components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama untuk membentuk satu kesatuan.

2.  Batas sistem (boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan luar sistem (environments)

Lingkungan luar sistem adalah apapun dari luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

4.  Perhubungan (interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lain.

5. Masukan (input) 

Masukan adalah energi yang dimasukan kedalam sistem.

6. Keluaran (output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolahan (process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran (objective) atau tujuan (goal)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem yang sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang yang akan dihasilkan sistem.

2.1.2 PENGERTIAN INFORMASI

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang. (Moe [7]). Sumber informasi ini adalah data. Adapun pengertian data adalah fakta atau apapun yang dapat di gunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi. Saat ini data tidak harus selalu dalam bentuk kumpulan huruf-huruf, dalam bentuk kata atau kalimat, tapi bisa juga dalam bentuk suara, gambar diam dan bergerak, baik dalam bentuk dua atau tiga dimensi. 

2.1.2.1 SIKLUS INFORMASI

Informasi merupakan suatu proses perubahan data menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk siklus. Siklus ini oleh John Burch disebut dengan siklus informasi (information cycle).



2.1.2.2 KUALITAS INFORMASI

Dalam mendapatkan suatu informasi, informasi tersebut harus yang berkualitas, yaitu  yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1.  Akurat, artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

2. Tepat waktu, artinya informasi itu harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut diperlukan.

3. Relevan, artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.

4.  Lengkap, artinya informasi harus diberikan secara lengkap.

Dari uraian tersebut diatas maka sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang yang mempertemukan kebutuhan-kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifar manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan yang diperlukan. ( Jog [1]  )

Sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.

Kegiatan sistem informasi mencakup:

1. Input, menggambarkan kegiatan untuk menyediakan data untuk       diproses.

2. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk    menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah.

3. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan proses diatas tersebut.

4. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan meyajikan data.

5. Kontrol, suatu aktifitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
2.2 ALAT-ALAT PENGEMBANGAN SISTEM

Untuk dapat melakukan langkah-langkah sesuai dengan yang diberikan oleh metodologi analisis dan desain terstruktur, maka dibutuhkan alat dan teknik untuk melaksanakannya. Alat-alat pengembangan sistem umumnya berupa suatu gambar atau diagram atau grafik. ( Ken [2] )  Alat-alat yang dipakai antara lain:

1. Alat berbentuk grafik, yaitu:

a. Data Flow Diagram (DFD)

Adalah diagram yang menggunakan arus notasi-notasi tertentu untuk menggambarkan data sistem. Data flow diagram digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau baru dikembangkan secara logika tanpa memperdulikan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau disimpan. Data flow diagram merupakan alat yang dapat menggambarkan arus data didalam sistem secara terstruktur dan jelas.

Didalam DFD terdapat beberapa level, diantaranya adalah DFD level 0 atau disebut dengan Diagram Kontek (Context Diagram), yaitu diagram yang digunakan untuk mendefinisikan dan memperlihatkan ruang lingkup atau batasan dari sistem yang ditelaah dan hubungannya dengan sistem lain yang terkait.

b. Entity Relationship Diagram (ER Diagram)

Adalah relasi antara file atau tabel atau lebih yang saling berkaitan, yang direlasikan dengan kunci (relation key), kunci relasi merupakan kunci utama dari masing-masing file.

2. Alat berbetuk bagan, yaitu:

a. Organization Chart (Bagan Organisasi)

Adalah bagan yang menunjukan bagaimana departemen-departemen didalam suatu organisasi dikoordinasikan secara bersama-sama melalui suatu jalur dan bertanggung jawab.

b. Flowchart Document (Bagan Alir Dokumen)

Merupakan bagan yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusan yang dikeluarkan dan hasil bagan-bagan tertentu dalam sistem.

c. Relation Database (Bagan Hubungan Database)

Adalah bagan yang menggambarkan hubungan atau relasi dari file-file database yang digunakan dalam sistem.

d. Layout Chart (Bagan Tata Letak Layar)

Adalah bagan yang menggambarkan bentuk input dan output pada layar terminal monitor (screen).

3. Alat yang bukan berbetuk gambar atau grafik, yaitu:

a. Data Dictionary (Kamus Data)

Adalah katalog kata mengenai data-data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.

b. Form (Formulir)

Adalah formulir yang ada pada sistem yang sedang berjalan atau pada sistem yang dirancang. Formulir ini berisi data item, bentuk, sumber, fungsi, jumlah, dan frekuensinya.

2.3 PENGERTIAN KENAIKAN GAJI  BERKALA (KGB)

Pengertian dari gaji yaitu balas jasa yang diberikan kepada seorang pegawai atau karyawan  atas jasa dan hasil kerjanya. (Moe [7])

Gaji mempunyai peranan penting bagi pegawai, sebab dengan gaji yang cukup pegawai akan bekerja dengan baik, dapat memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan juga keluarganya, dan juga diharapkan bertambahnya loyalitas / kesetiaan pegawai terhadap instansi tempat pegawai tersebut mengabdikan diri.

Sedangkan Kenaikan Gaji Berkala (KGB) adalah kenaikan gaji yang diberikan kepada pegawai yang telah memenuhi syarat tertentu dan biasanya dilakukan setiap dua tahun sekali.

2.4 PENGERTIAN DATABASE (BASIS DATA)

Database adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file lain dengan file lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. (Kri [4]) Database merupakan salah satu komponen penting dalam sistem informasi, karena database adalah dasar untuk menyediakan informasi bagi para pemakai.
2.4.1 TUJUAN BASIS DATA

Tujuan basis data erat hubungannya dengan masalah-masalah yang timbul dalam file basis data, yaitu:

1. Penyediaan akses yang fleksibel, yaitu untuk memberikan kemudahan dalam menampilkan semua informasi yang diperlukan.

2. Pemeliharaan integritas data.

3. Keamanan data.

4. Menghilangkan ketergantungan data.

5. Mengurangi kerangkapan data.

6. Penggunaan data bersama-sama.

7. Standarisasi data, yaitu memberikan fasilitas-fasilitas kamus data untuk mendefinisikan nama-nama data secara rinci.

2.4.2 TEKNIK NORMALISASI

Didalam proses perancangan database, untuk menghindari database dari redudansi dan inkonsistensi data, duplikasi dan sejenisnya, maka dilakukan teknik normalisasi. Ini merupakan salah satu pendekatan (approach) model konseptual didalam proses perancangan database yang efektif dan efisien. Teknik konseptual dalam hal ini teknik normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukan entity dan reaksinya. ( Kri [4] ) 

Sebelum mengenal teknik normalisasi lebih jauh, ada beberapa hal atau konsep yang harus diketahui lebih dahulu, yaitu:

a. Field atribute kunci

Setiap file selalu terdapat kunci atau key dari file berupa satu field atau satu set field yang adapat mewakili record. Misalnya NIP merupakan kunci dari file pegawai. Didalam field / atribute ini ada juga yang disebut dengan kunci utama (primary key), candidate key, alternate key dan foreign key.

1.  Candidate key

Merupakan satu atribut atau satu set minimal atribut yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian-kejadian spesifik dari suatu entity.

2. Primary key

Merupakan satu atribute yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik satu kejadian spesifik tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.

3. Alternate key

Merupakan kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primery key.

4. Foreign key

Merupakan salah satu atribut yang melengkapi satu relationship yang menunjukan ke induknya.

b. Kebergantungan fungsi (functional dependency)

Didalam database kita sering menjumpai kebergantungan, fungsi ini merupakan salah satu yang harus diperhatikan dalam membuat aplikasi database. Bentuk skematika dari kebergantungan fungsi ini adalah sebagai berikut:

Nama Pegawai ( NIP   atau   Nama Pegawai =f [NIP]

Artinya bahwa nama pegawai tergantung pada NIP. Jadi bisa dikatakan atribut nama pegawai bergantung fungsi pada NIP. 

Gambar 2.1 Siklus Informasi
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